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Dalam kehidupan sehari-hari, sering kitajumpai orang yang merokok di sekitar kita,baik di kantor, di pasar,
ditempat-tempat umum lainnya atau bahkan dikalangan rumah tangga kita sendiri. Kebiasaan merokok di
Indonesia dan diberbagai negara berkembang lainnya memang cukup luas, dan cenderung benambah dari
waktu ke waktu. Padahal dibandingkan dengan penyakit mematikan seperti AIDS, asap rokok
mengakibatkan kematian dengan korban jauh lebih tinggi.

Merokok memang berbahaya bagi kesehatan, karena tembakau yang ada dalam rokok menambah resiko
untuk banyak penyakit, seperti kanker paru-paru,dan jantung. Menurut Aditama (1997) setidaknya ada dua
faktor yang membuat orang tidak mudah berhenti merokok. Pertama adalah akibat ketergantungan atau
adiks pada nikotin yang ada dalam asap rokok, dan kedua karena faktor psikologis yang dirasakan adanya
kehilangan sesuatu kegiatan tertentu kalau berhenti merokok.

Dengan makin meluasnyainformasi tentang pengaruh buruk merokok bagi kesehatan, maka tidak sedikit
orang yang berusaha berhenti merokok. Laporan dari WHO 1997, menyebutkan bahwa dalam dua dekade
terakhir ini menunjukkan tingginya keinginan untuk berhenti merokok di berbagai negara. Sedangkan
departemen Kesehatan dan persatuan kanker Amerika Serikat, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
banyak diantara orang-orang muda yang berkemauan keras untuk berhenti merokok. Tetapi sangat
disayangkan karena dengan usaha sendiri tidak berhasil.Karenatidak mudah bagi seorang perokok untuk
berhenti merokok. Ada sgfumlah perokok sudah berhenti merokok selama beberapa waktu, tetapi sebagian
kemudian kambuh lagi dengan kebiasaan merokok dan mulai merokok kembali.

Ada beberapa pendekatan yang dapat dipakai untuk rnembantu usaha agar dapat berhenti merokok, tetapi,
yang terpenting adalah faktor kemauan yang kuat dari si perokok untuk berhenti merokok. Dalam ilmu
psikologi, kemauan yang kuat untuk melakukan suatu tingkah laku dapat dilihat dari intensinya untuk
melakukan suatu tingkah laku. Intensi untuk melakukan suatu tingkah laku meurut Ajzen (1988) dalam
theory of planned behavior dapat digunakan untuk meramalkan seberapa kuat keinginan ingliyidu untuk
menampilkan dan seberapa banyak usaha yang direncanakan atau dilakukan individu untuk menampilkan
suatu tingkah laku. Lebih lanjut, teori ini menyatakan bahwaintensi ditentukan oleh tiga hal yaitu sikap
terhadap tingkah laku, norma subyektif, dan persepsi individu mengenai kontrol yang iamiliki untuk
memunculkan tingkah laku (perceived behavioral contral).

Berdasarkan teori ini akan diteliti mengenai intensi para perokok untuk berhenti merokok. Dengan teknik
purposive sampling, sebanyak 185 orang perokok, dilibatkan sebagai sampel penelitian. Data ke-185 orang
perokok tersebut diolah dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk mendapatkan deskripsi
sampel,mean dan standard deviation serta hasil analisis regresi berganda.

Hasil penelitian diperoleh bahwaintensi responden untuk berhenti merokok baik secara keseluruhan
maupun dalam kel ompok-kelompok data kontrol berada diatas mean teoretis, berarti secara keseluruhan
cukup tinggi. Selain itu dengan menggunakan analisis regresi berganda diketahui bahwa terdapat hubungan
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linear yang signifikan antara sikap,norma subyektitl dan perceived behavioral control terhadap intensi untuk
berhenti merokok.

Dari ketiga hal tersebut, norma subyektif dan perceived behavioral control yang paling berperan terhadap
intensi tersebut. Artinya persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk berhenti merokok dan motivasinya
untuk mematuhi tekanan sosial tersebut menentukan niat individu tersebut untuk memunculkan tingkah laku
yang dimaksud serta individu mempersepsi dirinya memiliki sumber-sumber dan kesempatan yang
diperlukan jikaia hendak berhenti merokok, dan sumber-sumber serta kesempatan tersebut memudahkan
intensinya untuk berhenti merokok.

Dengan demikian hipotesis penelitian bahwa sikap terhadap tingkah laku memiliki sumbangan yang
signifikan terhadap tingkah laku ditolak. Hipotesis yang menyatakan bahwa ada sumbangan yang signifikan
dari norma subyektif terhadap intensi untuk berhenti merokok diterima. Demikian juga diterima hipotesis
yang menyatakan ada sumbangan yang signifikan dari perceived behavioral control terhadap intensi untuk
berhenti merokok.



